BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Terkait hadis yang menjelaskan tentang “pencipteamta dari tulang

rusuk”, pandangan para ulama terbagi dalam duarimik, yaitu :

1. Pendapat yang cenderung memahami hadis tersetartasemjazi. Di
antara ulama yang berpendapat demikian ialah Imakh&i, Ibn Hajar
al-Asqalani, Al-‘Aini, dan imam Muslim. Mereka cemding memahami
lafal dhil'in yakni tulang rusuk yang bengkok, sebagai isydest adanya
kebengkokan pada sifat seorang wanita.

Mereka berpendapat bahwa hadis tersebut tidak adankya
dengan hal asal mula penciptaan wanita dari tutaegk, namun hadis
tersebut menerangkan tentang wasiat kepada kauaki laintuk
berperilaku lembut terhadap wanita, karena wangapunyai sifat yang
bengkok dan harus disikapi secara hati-hati olefmkkzlaki.

2. Pendapat yang cenderung memahami hadis tersebaraskakiki. Di
antara ulama yang berpendapat demikian ialah adivdrfy ar-Razi, dan
al-Alusi. Mereka memahami lafadhil'in sebagai tulang rusuk yang
benar-benar bagian dari asal penciptaan wanita.imiaerbukti pada
penjelasannya dalam menafsirkan surat an-Nisa;[4]:thereka
memposisikan hadis tersebut sebagai dalil pengaatstinya, mereka
cenderung memahami hadis tersebut menjelaskanntemanciptaan
wanita secara dzahir.

Namun demikian, penulis cenderung memahami bahwes bersebut
memang secara dzahir menerangkan tentang asal pealaptaan wanita,
namun hadis ini tidak bisa difahami secara tekstmh, karena masih

memerlukan pemahaman secara majazi, yakni diuidiin tidak berarti tulang
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rusuk, akan tetapi mempunyai arti bahwa perempuampunyai sifat

bengkok dalam dirinya seperti halnya tulang rusuk.

Kemudian jika dikaitkan dengan penafsiran SuratNidsa’[4]:1, maka
para Ulama dapat dikelompokkan dalam tiga pandangsiu:

1. Ulama yang menggunakan hadis tersebut sebagailg®nendukung
dan penguat akan penafsiran lafal nafs wahidah pareyti bahwa Hawa
diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk, hal iniréei ulama ini
memahami hadis tersebut secara hakiki.

2. Ulama yang tidak menggunakan hadis tersebut sebpagaijelas,
pendukung dan penguat akan penafsiran lafal nafsidada, hal ini
menunjukkan bahwa ulama kategori ini memahami hegliara majazi.

3. Ulama yang menyertakan hadis tersebut dalam peaafdafal nafs
wahidah, sekaligus mengkritisi lafal dhil'in, sepga mereka lebih
cenderung memahamai hadis tersebut secara majazi.

B. Saran-saran

Setelah dapat mengklasifikasikan pandangan pamautentang hadis
penciptaan wanita dari tulang rusuk yang kemudi#aittan dengan surat
an-Nisa’'[4]:1, dalam hal ini perlu kiranya menghapipemahaman-
pemahaman yang selama ini mencoba mendeskriditein ghak yakni
wanita yang banyak dianggap sebagai pelengkap(sajader) dalam segala
hal.

Dalam upaya memahami suatu hadis dan ayat al-Qiesmadaknya
lebih jeli dalam memilah-milah pandangan dari pal@ma, terutama pada
suatu hadis yang beragam, apalagi hadis tersetak tadaasbab al-
Wurudmya, agar tidak terjadi kerancuan dalam mempogsisiwatu hadis
untuk dijadikan sebagai hujjah. Begitu pula dalaenaisirkan ayat al-Qur'an
supaya lebih berhati-hati dalam menggunakan heslimgai penjelas, agar
tidak terjadi kemungkinan yang menimbulkan ketideddefanan pada

penjelasan suatu tafsir.
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C. Penutup

Dari hasil kajian dan penelitian tersebut dengagelseketerbatasan
data, pengetehuan, dan waktu at, penulis berharapga dapat memberikan
pengetahuan baru serta dapat menambah wawasaa kbaaus dari ketidak
tahuan atau kesalah pahaman persepsi pada sug&ukagusnya pandangan
ulama tentang hadis penciptaan wanita dari tulasgk:

Penulis berharap dari hasil kajian ini baik dagnplis pribadi atau
pembaca pada umumnya dapat mengambil manfaatalseya penulis telah
mencoba untuk mengangkat martabat wanita padapgsengeng sebenarnya,
serta penulis mencoba mendobrak pandangan-pandaggag masih
mendeskreditifkan wanita dalam hal penciptaannya.

Demikian kurang lebihnya penulis mohon maaf apakldi@am
penyusunan penelitian ini masih terdapat kekuraikg&aorangan dari segi
penulisan ataupun isinya, kiranya masih butuhkkkitinstruktif dari pembaca
sekalian.



